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This research aimed to determine the feasibility of documentary film medium based on 
the results of the eating behavior research in Sub Material of food substances in 
second grade of senior high school. The research used quantitative descriptive with 
random sampling. The tools used in this documentary film making consists of a 
computer and digital camera. The material in this documentary film making was the 
material on food substance Sub Material for second grade of senior high school. The 
making of this documentary film was initiated with determining the learning objective, 
writing synopsis, designing storyboard of the documentary film, making the script, 
recording the video, recording the audio for the narration (dubbing), editing and 
rendering, determining the validators, and validating the documentary film. The 
validation results of documentary film media by 3 media and material validators 
expert acquired the value of 3.06 for the material and 3.47 for the media aspects. The 
documentary medium was valid to be used as a learning medium on Sub Material of 
Food Substance. 
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PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan semakin 
berkembang pesat, sehingga tenaga pendidik 
harus mampu memanfaatkan teknologi 
modern. Upaya perkembangan pendidikan 
tentu saja bergantung pada jumlah dan 
kemampuan para ahli dalam bidang teknologi 
pendidikan. Proses belajar mengajar 
membutuhkan adanya inovasi baru agar 
proses pembelajaran dapat lebih terarah dan 
terencana sesuai dengan yang diharapkan. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang telah 
belajar adalah perubahan tingkah laku dalam 
dirinya baik yang bersifat pengetahuan 
(kognitif), keterampilan (psikomotorik) 
maupun yang menyangkut nilai dan sikap 
(afektif) (Sadiman dkk., 2014) 
Proses belajar mengajar terjadi karena 
adanya interaksi antarindividu atau individu 
dengan lingkungannya yang seringkali 
memerlukan suatu media pembelajaran untuk 
membantu dalam mewujudkan pembelajaran 
yang terarah dan terencana. Perkembangan 
teknologi yang cukup pesat di dunia 
pendidikan saat ini menyebabkan media 
pembelajaran juga menjadi semakin 
bervariasi. Media pembelajaran menjadi 
suatu sarana komunikasi antara guru dengan 
peserta didik sehingga diharapkan dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat sedemikian rupa sehingga proses 
pembelajaran berlangsung dengan optimal. 
Salah satu media pembelajaran yang 
berkembang pesat saat ini adalah media film 
dokumenter. Media film dokumenter adalah 
media yang mendokumentasikan kenyataan 
atau menampilkan fakta yang terjadi dalam 
kehidupan. Menurut Heinich (dalam Munadi, 
2013:117), film dokumenter dibuat 
berdasarkan fakta, bukan fiksi dan bukan 
pula memfiksikan yang fakta. Sesuai 




dapat menjelaskan kejadian nyata yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
penonton dapat menangkap pesan sekaligus 
menerima kesan yang mendalam sehingga 
diharapkan dapat memberikan perubahan 
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Dalam 
proses pembelajaran, pesan sekaligus kesan 
mendalam yang terkandung dalam media 
film dokumenter diharapkan dapat 
memberikan perubahan kognitif, 
psikomotorik dan afektif pada peserta didik. 
Salah satu kelebihan dari film 
dokumenter adalah kemampuan untuk 
mengangkat permasalahan yang terjadi di 
masyarakat. Contohnya, masalah kesehatan 
akibat pola konsumsi makanan yang tidak 
baik sehingga menimbulkan penyakit seperti 
sariawan, sakit gigi, diare, sembelit, disentri, 
maag, usus buntu, dan keracunan. Masalah 
kesehatan tersebut tidak hanya disebabkan 
oleh konsumsi makanan yang tidak sehat, 
melainkan juga akibat dari kebiasaan atau 
gaya hidup dan kebersihan lingkungan. 
Pembelajaran tentang masalah kesehatan 
yang berkaitan dengan perilaku masyarakat 
dapat disajikan dalam media film 
dokumenter. Misalnya, dengan mengangkat 
perilaku makan masyarakat yang 
menghubungkan zat makanan dalam 
pembelajaran biologi. Pemilihan kasus 
perilaku makan masyarakat lokal bisa 
meningkatkan kebermaknaan film 
dokumenter karena selain peserta didik bisa 
mempelajari materi terkait, mereka juga bisa 
membedakan perilaku masyarakat yang baik 
untuk diteruskan dan yang buruk untuk 
ditinggalkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru sekolah menengah atas di 
Kota Pontianak yaitu di sekolah SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak pada tanggal 16 
Februari 2016, media film dokumenter 
berbasis informasi masyarakat lokal belum 
pernah digunakan dalam proses pembelajaran 
baik pada mata pelajaran biologi maupun 
materi sistem pencernaan khususnya 
submateri zat makanan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
perlu dilakukan pengujian kelayakan media 
film dokumenter yang mengangkat kasus 
perilaku makan masyarakat lokal sebagai 
media pembelajaran pada Submateri Zat 
Makanan di Kelas XI SMA. Penggunaan 
media film dokumenter yag memuat tentang 
perilaku makan diharapkan dapat membantu 
meningkatkan motivasi dan minat belajar 
peserta didik. Selain itu, media pembelajaran 
film dokumenter diharapkan dapat 
memberikan kesan mendalam sekaligus 
memudahkan peserta didik untuk memahami 
zat-zat makanan yang penting dan baik bagi 




Penelitian ini berbentuk deskriptif. 
Penelitian deskriptif dalam hal ini berupa 
pengujian kelayakan film dokumenter pada 
Submateri Zat Makanan di Kelas XI SMA. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Juni 2018. Pembuatan media film 
dokumenter di Laboratorium Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Tanjungpura. Alat 
yang digunakan dalam pembuatan film 
dokumenter terdiri atas komputer dan kamera 
digital Canon IXUS 160. Bahan yang 
digunakan dalam pembuatan film 
dokumenter adalah Submateri Zat Makanan 
kelas XI SMA. Film dokumenter dirancang 
dengan tahapan menentukan tujuan 
pembelajaran, membuat sinopsis, merancang 
storyboard film dokumenter, pembuatan 
naskah, membuat rekaman video, membuat 
rekaman audio untuk narasi (dubbling), 
editing dan rendering, menentukan validator 
film dokumenter, dan memvalidasi film 
dokumenter. Susunan media film dokumenter 
dimulai dari bagian pembuka, bagian isi dan 
bagian penutup. Pengujian media film 
dokumenter dilakukan oleh 6 orang validator 
yaitu 3 orang validator untuk ahli media dan 
3 orang validator untuk ahli materi. Untuk 
pemilihan validator dilakukan dengan teknik 
purposive sampling.  
Data hasil validasi media akan dianalisis 
dengan menggunakan rumusan Khabibah 
(dalam Yamasari, 2010) sebagai berikut: 
1) Membuat dan menganalisis tabel validasi 
2) Mencari rata-rata per kriteria dari 
validator dengan menggunakan rumus 





Ki = rata-rata kriteria ke-i 
Vhi = skor penilaian ke-h untuk kreteria  
    ke-i 
i = kriteria 
n = jumlah validator 
 
Hasil yang diperoleh dimasukka 
dikolom rata-rata pada lembar validasi 
film dokumenter 
3) Mencari rata-rata aspek dengan 
menggunakan rumus: 
Ai =  
Keterangan :  
Ai  = rata-rata aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria 
   ke-j 
n = banyaknya kriteria 
j = kriteria  
ij = aspek ke-i dan kriteria ke-j 
Hasil yang diperoleh dimasukkan dikolom 
rata-rata tiap aspek pada lembar validasi film 
dokumenter. 
4) Mencari rata-rata total validitas aspek 
dengan menggunakan rumus: 
 
RTVTK =  
Keterangan: 
RTVTK = rata-rata total validasi 
Ai  = rata-rata aspek ke-i 
a  = aspek  
5) Menentukan kategori kevalidan dengan 
kecocokan rata-rata total dengan kriteria 
kevalidan, yaitu : 
3 ≤ RTV ≤ 4 Valid (layak) 
2 < RTV ≤ 3 Kurang Valid 
1 < RTV ≤ 2 Tidak Valid 
 
Apabila media dikatakan “valid” maka 
media layak untuk digunakan, apabila media 
dikatakan “cukup valid” maka media layak 
digunakan dengan perbaikan, apabila media 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Kelayakan film dokumenter sebagai 
media pembelajaran pada Submateri Zat 
Makanan dilihat dari validasi yang dilakukan 
oleh 6 orang validator, yang meliputi 3 orang 
ahli media dan 3 orang ahli materi. Hasil 
validasi media film documenter oleh ahli 
materi dapat dilihat pada Tabel 1. Sementara, 
hasil validasi media film dokumenter oleh 
ahli media dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 1. Hasil Validasi Media Film Dokumenter oleh Ahli Materi 
Aspek Kriteria (Ki) (Ai) 
Format  1. Kesesuaian gambar, tulisan, audio 
dan video dalam film dokumenter  
3,67 3,57 
2. Kejelasan gambar yang ditampilkan 
dalam film 
3,33 
3. Kejelasan suara narator dalam film 3,67 
Isi  4. Kesesuaian isi film dokumenter 
dengan kompetensi dasar 
2,33 2,67 
5. Kesesuaian isi film dokumenter 
dengan tujuan pembelajaran  
2,67 
6. Ketepatan informasi yang 
disampaikan dengan materi dalam 
silabus Kurikulum 2013 
3,0 




sesuai dengan kaidah Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 
 8. Penggunaan Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sehingga mudah 
dipahami dan tidak menimbulkan 
makna ganda 
3,00 3,00 
Va media  3,03 
Hasil analisis validasi diperoleh nilai rata-rata 
total validasi adalah 3,06. Menurut Khabibah 
(dalam Yamasari, 2010: 3), apabila nilai rata-
rata total validasi dalam rentang 3≤RTV≤4, 
maka media tersebut dikategorikan valid 
sehingga layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Zat Makanan 
di kelas XI SMA. Terdapat 3 aspek yang 
dinilai oleh validator materi yaitu format, isi, 
dan bahasa. Pada aspek format, rata-rata skor 
yang diberikan oleh validator adalah 3,57 
(valid). Aspek isi, rata-rata skor yang 
diberikan oleh validator adalah 2,67 (tidak 
valid), terutama pada ketidaksesuaian isi film 
dengan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran. Pada aspek bahasa, rata-rata 
skor yang diberikan oleh validator adalah 
3,00 (valid). Secara keseluruhan, materi pada 
film dokumenter ini dapat dinyatakan valid.
 
Tabel 2. Hasil Validasi Media Film Dokumenter oleh Ahli Media 
Aspek Kriteria (Ki) (Ai) 
Kesederhanaan  1. Informasi yang disajikan dalam 
film dokumenter sederhana, 
jelas dan mudah dimengerti. 
3,33 3,33 
2. Kerunutan urutan materi yang 
disajikan dalam film 
documenter 
3,33 
Keterpaduan  3. Kerunutan urutan materi yang 
disajikan dalam film 
dokumenter 
3,67 3,67 
Penekanan  4. Informasi dalam film 
dokumenter memberikan 
penekanan pada materi-materi 
esensial secara akurat, jelas dan 
efektif 
3,00 3,00 
Keseimbangan  5. Kesesuaian ukuran gambar dan 
tulisan yang digunakan dalam 
film dokumenter 
4,00 3,65 
6. Keseimbangan tata letak tulisan 
yang digunakan dalam film 
dokumenter 
3,33  
Bentuk  7. Daya tarik gambar dan video 
yang ditampilkan dalam film 
dokumenter 
3,67 3,67 
Warna  8. Komposisi warna tulisan 





sehingga tulisan dapat dibaca 
dengan jelas 
Va media  3,47 
 
Hasil validasi media film dokumenter 
menurut ahli media diperoleh rata-rata total 
validasi sebesar 3,47 (Tabel 2). Menurut 
Khabibah (dalam Yamasari 2010:3), media 
film dokumenter dapat dinyatakan valid 
karena berada dalam rentang 3≤RTV≤4. 
Dengan demikian, media film dokumenter ini 
dapat dinyatakan layak digunakan sebagai 
media pembelajaran dalam Submateri Zat 
Makanan di kelas XI SMA. 
Pembahasan 
Media film dokumenter berdurasi 13,49 
menit. Media film dokumenter ini dibuat 
dengan tujuan untuk memberikan variasi 
media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Media film dokumenter yang 
dibuat telah disusun dan disesuaikan dengan 
submateri pada silabus Kurikulum 2013. 
Tujuan pembelajaran pada media ini yaitu 
bahwa melalui penjelasan siswa dapat 
mengetahui struktur dan fungsi zat-zat 
makanan, siswa dapat memahami jenis dan 
kandungan makanan bergizi serta 
menganalisis variasi dan komposisi makanan 
yang dikonsumsi, serta mengetahui pola 
makan yang baik dan pola makan yang buruk 
untuk dijadikan contoh dalam kehidupan 
mereka, dan menjelaskan kemungkinan yang 
terjadi apabila kekurangan/kelebihan asupan 
salah satu zat makanan. 
 







Gambar 1. Bagian (a) Pembuka; (b) Isi; dan (c) Penutup. 
 
 
Hasil validasi oleh ahli materi diperoleh 
bahwa secara keseluruhan film dokumenter 
tergolong valid dengan nilai 3,03 dari nilai 
maksimum 4. Hal ini menunjukkan bahwa 
media film dokumenter ini layak dijadikan 




Zat Makanan di kelas XI SMA. Berdasarkan 
aspek yang dinilai, beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan sebagai berikut, yaitu 
aspek format, aspek isi, dan aspek bahasa. 
Aspek format yang diukur mencakup 
tiga ktriteria yaitu kerunutan alur dalam film, 
adanya gambar, tulisan dan video, kejelasan 
gambar yang ditampilkan, dan kejelasan 
suara narator dalam film. Rata-rata nilai 
untuk ketiga kriteria tersebut adalah 3,57 dan 
tergolong valid. Hal ini menyatakan bahwa 
film dokumenter sudah memuat gambar dan 
tulisan yang jelas. Sesuai dengan pendapat 
Arsyad (2014:90) bahwa kejelasan dan 
ketepatan dalam semua komponen visual 
harus jelas. Selanjutnya, sistematika 
penyajian materi yang disampaikan juga 
sudah runut sehingga jalan ceritanya mudah 
dimengerti penonton. Menurut Arsyad (2014: 
72), siswa akan memahami dan mengingat 
lebih lama materi pelajaran yang secara logis 
disusun dan diurut-urutkan secara teratur. 
Penilaian pada aspek isi terdiri dari tiga 
kriteria yaitu kesesuaian isi film dokumenter 
dengan kompetensi dasar, kesesuaian isi film 
dokumenter dengan tujuan pembelajaran dan 
ketepatan informasi yang disampaikan 
dengan materi dalam silabus Kurikulum 
2013. Dari ketiga kriteria ini diperoleh nilai 
rata-rata aspek isi yaitu 2,55 dan tergolong 
tidak valid. Hal ini karena menurut validator 
masih terdapat kekurangan yaitu tidak 
dicantumkannya indikator pembelajaran 
dalam film dokumenter sehingga validator 
tidak dapat mengetahui indikator yang ingin 
dicapai dan juga film dokumenter yang 
ditampilkan belum sesuai dengan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran pada film 
tersebut, sehingga validator mengatakan 
perlu adanya perbaikan pada bagian tersebut. 
Menurut Riyana (2007), sebelum dilakukan 
penulisan penulisan naskah video, perlu 
dilakukan identifikasi program yang meliputi 
perumusan tujuan atau kompetensi yang 
ingin dicapai dengan jelas, dan apabila 
program video yang dibuat diambil dari 
kurikulum maka tujuan dan indikator perlu 
dituliskan secara jelas dan disesuaikan 
dengan isi dari video yang ditampilkan. 
Aspek ketiga adalah aspek bahasa yang 
terdiri dari dua kriteria yaitu, penggunaan 
bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah 
pedoman umum ejaan bahasa indonesia 
(PUEBI) dan penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sehingga mudah 
dipahami dan tidak menimbulkan makna 
ganda. Nilai rata-rata aspek bahasa adalah 
3,00 dan tergolong valid. 
Pada kriteria penggunaan bahasa 
Indonesia yang sesuai dengan kaidah PUEBI 
diperoleh nilai rata-rata 3,00 dan tergolong 
valid. Hal ini menandakan bahwa bahasa 
yang digunakan dalam film dokumenter ini 
sudah cukup sesuai dengan kaidah PUEBI 
sehingga siswa bisa lebih mudah memahami 
informasi yang disampaikan Namun, 
validator juga menyarankan beberapa 
perbaikan yaitu untuk mengubah bagian 
intonasi kalimat agar lebih komunikatif 
dengan adanya penekanan suara pada materi-
materi penting yang akan disampaikan. Hal 
ini sejalan dengan Rahmawati dkk. (2016) 
bahwa bahasa dalam media pembelajaran 
harus memperhatikan aspek komunikatif 
yaitu penataan kalimat yang tidak bertele-tele 
sehingga mudah dipahami oleh siswa.  
Selanjutnya, nilai rata-rata untuk kriteria 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar sehingga mudah dipahami dan tidak 
menimbulkan makna ganda yaitu 3,00 dan 
tergolong valid. Hal ini berarti informasi 
yang dimuat dalam media film dokumenter 
sudah menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sehingga mudah dipahami dan 
tidak menyinggung atau menyudutkan unsur 
sosial manapun sehingga media ini dapat 
diterima oleh masyarakat luas tanpa 
menimbulkan makna ganda. Menurut 
Hidayati (2015), konsep kebebasan yang 
bertanggung jawab dalam dunia pers telah 
diatur dalam sebuah pedoman pelaksanaan, 
atau dasar hukum yang memberikan sebuah 
batasan terhadap apa yang sebaiknya 
ditampilkan dalam suatu pemberitaan atau 
tayangan, di mana sebuah konten 
pemberitaan hendaknya selaras dengan nilai-
nilai dan norma-norma etika yang berlaku 
dalam masyarakat luas. Dengan demikian, 




jangan sampai menimbulkan keresahan pada 
masyarakat atau pembaca. 
Berdasarkan hasil validasi media 
diperoleh bahwa media film dokumenter 
tergolong kedalam kategori valid dengan 
nilai 3,47 dari nilai maksimum 4. Hal ini 
menunjukan bahwa media film dokumenter 
dapat disajikan sebagai media pembelajaran 
pada Submateri Zat Makanan di kelas XI 
SMA. Berdasarkan aspek yang dinilai, 
beberapa penjelasan yang perlu diperhatikan 
adalah sebagai berikut, yaitu kesederhanaan, 
keterpaduan, penekanan, keseimbangan, 
bentuk, dan warna. 
Pada aspek kesederhaan, penilaian 
terdiri dari 2 kriteria yaitu informasi yang 
disajikan dan kalimat yang digunakan dalam 
film dokumenter sederhana, ringkas, jelas 
dan mudah dipahami. Kedua kriteria ini 
memperoleh hasil validasi dengan nilai 3,33 
dan tergolong valid. Namun, beberapa 
perbaikan sebaiknya dilakukan yaitu 
pengucapan kalimat oleh narator terlalu cepat 
sehingga validator menyarankan agar 
memperhatikan lafal pengucapan yang lebih 
komunikatif. 
Pada aspek keterpaduan, penilaian 
terdiri dari satu kriteria yaitu kerunutan 
urutan materi yang disajikan dalam film 
dokumenter dan memperoleh hasil validasi 
sebesar 3,67 atau dapat dinyatakan valid. 
Pada kriteria ini, yang diperhatikan adalah 
kerunutan penyampaian jalan cerita pada film 
karena kerunutan materi yang disajikan dapat 
mempermudah siswa dalam menangkap isi 
film. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hamalik (2010) yang menyatakan bahwa 
keruntutan merupakan hal terpenting dalam 
menyampaikan suatu cerita karena 
keruntutan ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang sejelas-jelasnya kepada 
pembaca mengenai fase, urutan, langkah, 
atau rangkaian terjadinya suatu hal.  
Penilaian pada aspek penekanan terdiri 
dari satu kriteria yaitu informasi dalam film 
dokumenter memberikan penekanan pada 
materi-materi esensial secara akurat, jelas 
dan efektif. Pada kriteria ini diperoleh hasil 
validasi sebesar 3,00 dan dinyatakan valid. 
Pada aspek ini, validator belum memberikan 
nilai yang sempurna, karena masih ada 
materi-materi esensial yang tidak 
disampaikan dengan penekanan suara narator 
pada materi-materi yang dianggap penting. 
Namun, pada dasarnya validator menilai 
bahwa informasi yang disajikan pada film 
dokumenter hampir jelas dengan didukung 
oleh adanya gambar dan video. Menurut 
Imanto (2007), film selain sebagai alat untuk 
mencurahkan ekspresi bagi penciptanya, juga 
sebagai alat komunikator yang efektif. Film 
dapat menghibur, mendidik, melibatkan 
perasaan, merangsang pemikiran dan 
memberikan dorongan, serta pengalaman-
pengalaman baru yang tersirat dalam makna 
yang divisualisasikan lewat gambar-gambar 
menarik. 
Pada aspek keseimbangan, penilaian 
terdiri dari dua kriteria yaitu kesesuaian 
ukuran gambar dan tulisan serta 
keseimbangan tata letak tulisan yang 
digunakan dalam film dokumenter. Kedua 
kriteria ini memperoleh hasil validasi sebesar 
3,65 dan tergolong valid. Terdapat beberapa 
ukuran tulisan yang terlalu kecil sehingga 
kurang jelas terbaca oleh validator, dan 
beberapa catatan dari validator berkaitan 
dengan kurangnya tulisan-tulisan yang 
menekankan materi-materi penting agar 
terlihat jelas oleh penonton.  
Pada aspek bentuk, penilaian terdiri dari 
satu kriteria yaitu daya tarik gambar dan 
video yang ditampilkan dalam film 
dokumenter. Pada aspek ini diperoleh hasil 
validasi sebesar 3,67 dan dinyatakan valid. 
Namun, validator menyarankan agar gambar 
dan video diambil secara lebih nyata 
sehingga tidak hanya diambil dari gambar-
gambar dari internet saja. Berkaitan dengan 
saran tersebut, penekanan dokumenter 
memang lebih dominan dilakukan pada 
penayangan perilaku makan masyarakat 
Dayak Ketungau Sesae’ dengan harapan 
menampilkan contoh nyata dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Penilaian pada aspek warna terdiri dari 
satu kriteria yaitu kesesuaian komposisi 
warna tulisan dengan warna latar sehingga 
tulisan dapat dibaca dengan jelas. Pada 




3,33 dan tergolong valid. Menurut Danger 
(dalam Rivai, 2013), peranan warna pada 
media sangat efektif untuk menyampaikan 
pesan dari gagasan. Jika warna disusun rapi, 
teratur, serta dikomposisikan secara 
harmonis, maka media akan terlihat indah 
dan menarik/ memikat perhatian. Pada aspek 
ini, validator menilai bahwa video yang ada 
dalam film dokumenter kurang fokus 
sehingga ada beberapa bagian film yang 
kurang terlihat jelas. 
Tone warna di film dapat disunting 
untuk membantu membangun keindahan 
visual, seperti membuat tone menjadi hitam 
putih, sephia, menaikkan atau menurunkan 
kontras kualitas gambar, dan lain-lain. 
Berdasarkan teori warna dalam perancangan 
film dokumenter visual artist (Munkie Strike) 
ada beberapa warna yang digunakan 
termasuk warna dingin dan warna panas dari 
efek editan film, agar film yang ditampilkan 
menarik dan tidak monoton dan sesuai 
dengan konsep “The Light of Darkness” 
(Dirgantara, 2014). Sama halnya dalam 
penelitian ini, media film dokumenter 
memiliki pewarnaan yang dapat menjelaskan 
tentang submateri zat makanan, terlebih 
pewarnaan dapat memberikan kesan dan 
menarik perhatian penonton. 
Secara keseluruhan media film 
dokumenter dinyatakan valid sehingga dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
Submateri Zat Makanan di Kelas XI SMA 
dengan beberapa perbaikan sesuai saran 
validator. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil validasi media film 
dokumenter oleh ahli materi mendapatkan 
skor rata-rata 3,06. Sedangkan perolehan 
nilai oleh ahli media, rata-rata skor 3,47. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa film 
dokumenter dinyatakan valid, dan film 
dokumenter dapat dipergunakan sebagai 
media pembelajaran pada Submateri Zat 
Makanan di kelas XI SMA. 
Saran 
Untuk penelitian selanjutnya, perlu 
diteliti mengenai efektifitas film dokumenter 
sebagai media pembelajaran di kelas, untuk 
membantu guru khususnya pada submateri 
zat makanan di kelas XI SMA.  
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